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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis dan mengkaji secara mendalam nilai-nilai 
keislaman yang terkandung di dalam Undang-Undang Nomor 35 Tahun 2014 tentang 
Perlindungan Anak (UU No. 35/2014) sebagai regulasi nasional dalam upaya memberikan 
perlindungan terhadap anak dari segala jenis kekerasan. Jenis penelitian ini adalah 
penelitian normatif (penelitian doktrinal) yang ditempuh melalui pendekatan perundang-
undangan (statute approach) yakni menelaah UUD 1945, UU No. 23/2002 tentang 
Perlindungan Anak, UU No. 3/1997 tentang Pengadilan Anak, UU No. 11/2012 tentang 
Sistem Peradilan Pidana Anak (SPPA), UU No. 17/2016, UU No. 39/1999 tentang Hak Asasi 
Manusia (HAM), UU No. 23/2004 tentang Penghapusan Kekerasan Dalam Rumah Tangga 
(KDRT), Perppu No. 1/2016, dan regulasi nasional lainnya terkait perlindungan anak, serta 
pendekatan konsep (conceptual approach) dengan menelaah nilai-nilai keislaman 
berdasarkan prinsip maqosid syari’ah berdasarkan pandangan Imam Al-Gazzali. Data yang 
digunakan adalah data sekunder berupa berbagai regulasi nasional terkait perlindungan 
anak, artikel publikasi dengan fokus pembahasan tentang perlindungan anak, al-Qur’an, 
hadist, pendapat para ahli hukum dan ulama Islam, dan data lainnya yang masih relevan 
dengan penelitian. Data tersebut diperoleh melalui teknik studi kepustakaan (library 
research) tanpa melibatkan pengambilan data di lapangan (field research).  Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat keselarasan fundamental antara prinsip-prinsip perlindungan 
anak dalam UUPA sebagai regulasi nasional dengan nilai-nilai keislaman berdasarkan 
prinsip maqosid syari’ah. Hukum Islam menempatkan perlindungan jiwa (hifzh al-nafs) dan 
keturunan (hifzh al-nasl) sebagai bagian dari tujuan syariat (maqasid syariah), yang secara 
implisit dan eksplisit melarang segala bentuk kekerasan dan penelantaran terhadap anak. 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa regulasi nasional, 
meskipun bersifat sekuler atau bahkan didominasi oleh aturan-aturan yang berasal dari 
Barat, telah mengakomodasi prinsip-prinsip universal keadilan dan kemanusiaan yang 
sejalan dengan etika Islam. Potensi sinkronisasi terletak pada penguatan basis moral dan 
etika dalam implementasi hukum, serta penggunaan nilai-nilai keislaman sebagai sumber 
edukasi preventif di masyarakat.  
 

Kata Kunci: Perlindungan Anak, Kekerasan Anak, Maqosid Syari’ah 
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ABSTRACT 

This study aims to analyze and examine comprehensively the Islamic values embodied in 
Law Number 35 of 2014 concerning Child Protection as a national legal framework designed 
to protect children from all forms of violence. This research employs a normative (doctrinal) 
legal research method using both a statutory approach and a conceptual approach. The 
statutory approach examines the 1945 Constitution of the Republic of Indonesia, Law 
Number 23 of 2002 concerning Child Protection, Law Number 3 of 1997 concerning Juvenile 
Courts, Law Number 11 of 2012 concerning the Juvenile Criminal Justice System, Law 
Number 17 of 2016, Law Number 39 of 1999 concerning Human Rights, Law Number 23 of 
2004 concerning the Elimination of Domestic Violence, Government Regulation in Lieu of 
Law (Perppu) Number 1 of 2016, and other national regulations relating to child protection. 
The conceptual approach explores Islamic values based on the principles of Maqāṣid al-

Sharī‘ah as formulated by Imam Al-Ghazali. The study relies on secondary data, including 
national legislation on child protection, scholarly journal articles focusing on child protection, 
the Qur'an, Hadith, opinions of legal scholars and Islamic jurists, and other relevant sources. 
These data were collected through library research without conducting field research. The 
findings reveal a fundamental harmony between the principles of child protection embodied 
in the Child Protection Law and Islamic values based on the principles of Maqāṣid al-

Sharī‘ah. Islamic law recognizes the protection of life (hifzh al-nafs) and the protection of 
lineage (hifzh al-nasl) as essential objectives of the Sharia (maqāṣid al-sharī‘ah), both of 

which implicitly and explicitly prohibit all forms of violence and neglect against children. The 
study concludes that although Indonesia's national legal framework is secular in nature and, 
to some extent, influenced by Western legal traditions, it has successfully incorporated 
universal principles of justice and humanity that are consistent with Islamic ethical values. 
The potential for harmonization lies in strengthening the moral and ethical foundations of 
legal implementation and utilizing Islamic values as a source of preventive education within 
society. 
 
Keywords: Child Protection, Islamic Values, Maqāṣid al-Sharī‘ah, Child Protection Law, 

Violence Against Children. 
 
1 PENDAHULUAN 

Keilangsungan dan keimajuan suatu neigara sangat beirgantung pada kualitas 

sumbeir daya manusia yang dilahirkan. Dalam hal ini, anak me imiliki peiran yang sangat 

strateigis untuk meinjamin eiksisteinsi bangsa dan neigara di masa deipan, kareina di tangan 

meireika toingkat eistafeit peimbangunan Indoineisia beirgulir. Oileih kareina itu, neigara wajib 

meimbeirikan jaminan peimeinuhan hak-hak anak untuk dapat tumbuh dan beirkeimbang 

seicara oiptimal. Beirdasarkan data Sisteim Infoirmasi Oinlinei Peirlindungan Peireimpuan dan 

Anak (SIMFOiNI-PPA) Keimeinteirian Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak 
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(KeimeinPPA) jumlah anak Indoineisia yang meinjadi koirban keikeirasan pada peirioidei bulan  

Januari-Juni 2025 teircatat seibanyak 29.641 kasus1. Angka teirseibut beirdasarkan jumlah 

koirban yang meilapoir keipada pihak yang beirweinang seipeirti KeimeinPPA dan poilisi. Beirbagai 

upaya diteimpuh peimeirintah untuk meinurunkan jumlah kasus keikeirasan teirhadap anak, 

salah satunya deingan peimbeintukan Undang-undang Noimor 35 Tahun 2014 yang beirtujuan 

meimbeirikan peirlindungan keipada anak-anak Indoineisia agar teirbeibas dari seigala beintuk 

keikeirasan dan diskriminasi, seihingga teirwujud geineirasi bangsa yang beirkualitas, 

beirakhlak, dan seijahteira.  

Islam seibagai agama yang diseibarkan oileih Baginda Rasulullah SAW meirupakan 

agama rahmatan lil’alamin2. Artinya bahwa Islam sangat me injunjung tinggi keidamaian dan 

keiamanan di dunia3. Peirtumbuhan umat muslim di Indoineisia meindapat klaim seibagai yang 

teirbeisar di dunia yakni meincapai 244,69 juta. Seidangkan neigara Saudi Arabia seindiri yang 

dikeinal seibagai neigara Islam hanya beirjumlah 35,5 juta yang beirgama Islam dari toital 37, 

8 juta peinduduknya4. Dalam pada itu seibagai seibuah neigara yang meinganut mixeid leigal 

systeim (sisteim hukum campuran), Indoineisia meimbeirlakukan tiga pilar sisteim hukum di 

dalam sisteim hukum nasioinal, yaitu sisteim hukum barat (civil law systeim), sisteim hukum  

adat, dan sisteim hukum Islam5. Teirbeintuk dan beirfungsinya keitiga pilar sisteim hukum 

teirseibut di dalam sisteim hukum nasioinal kareina nilai-nilai yang teirkandung di dalam 

ajarannya seijalan deingan Pancasila dan UUD 19456. 

Proiseis leigislasi seibuah peirundang-undangan, tidak teirleipas dari oirieintasi ideioiloigi 

                                                 
1 https://keikeirasan.keimeinpppa.go.iid/riingkasan, diiakseis tanggal 3 Deiseimbeir 2025 
2 Al-Qur’an Surah Al-Anbiiya ayat 107 
3 Saiid, A. M. (2016). Viioleincei and Nonviioleincei iin Iislam: Iinteirfaiith Peirspeictiiveis. Thei Reiviieiw of Faiith & 

Iinteirnatiional Affaiirs, 14(4), 72–82. 
4 Giina Octaviiana, Iindoneisiia Neigara deingan Peinduduk Musliim Teirbanyak dii Duniia, 

https://rrii.co.iid/ramadan/1360448/iindoneisiia-neigara-deingan-peinduduk-musliim-teirbanyak-dii-

duniia#:~:teixt=Iindoneisiia%20Neigara%20deingan%20Peinduduk%20Musliim%20Teirbanyak%20dii%20Dunii,-

Oleih:%20Giina%20Octaviiana&teixt=KBRN%2C%20Ciireibon:%20Iindoneisiia%20adalah%20neigara,Saudii%

20kalah%20darii%20seigii%20populasii.&teixt=Kata%20Kuncii:, diiakseis 1 Deiseimbeir 2025 
5 Mustaghfiiriin, Siisteim Hukum Barat, Siisteim Hukum Adat, dan Siisteim Hukum Iislam, Meinuju Seibagaii 

Siisteim Hukum Nasiional Seibuah Iidei yang Harmonii. Jurnal Diinamiika Hukum, Vol. 1, No. 1 (2011), hlm. 89-
95 
6 Mahfud MD, Poliitiik Hukum dii Iindoneisiia, PT. Raja. Grafiindo Peirsada,2024,  Jakarta, hlm. 18 

https://kekerasan.kemenpppa.go.id/ringkasan
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nasioinal, koindisi manusia, alam dan tradisi bangsa maupun pe irkeimbangan inteirnasioinal 

yang diakui oileih masyarakat beiradab7. Atas dasar inilah, maka pada beibeirapa peiraturan  

peirundang-undangan yang disahkan peimeirintah dijumpai kandungan nilai-nilai keiislaman. 

Peineilitian ini beirtujuan untuk meinganalisis dan meingkaji seicara meindalam nilai-nilai 

keiislaman beirdasarkan prinsip maqoisid syari’ah  yang teirkandung di dalam UU Noi. 35/2014. 

2 MEITOIDEI PEINEILITIAN 

Jeinis peineilitian ini adalah peineilitian noirmatif (peineilitian doiktrinal) yang diteimpuh 

meilalui peindeikatan peirundang-undangan (statutei approiach) yakni meineilaah UUD 1945, 

UU Noi. 23/2002 teintang Peirlindungan Anak, UU Noi. 3/1997 teintang Peingadilan Anak, UU 

Noi. 11/2012 teintang Sisteim Peiradilan Pidana Anak (SPPA), UU Noi. 17/2016, UU Noi. 

39/1999 teintang Hak Asasi Manusia (HAM), UU Noi. 23/2004 teintang Peinghapusan 

Keikeirasan Dalam Rumah Tangga (KDRT), Pe irppu Noi. 1/2016, dan reigulasi nasioinal 

lainnya teirkait peirlindungan anak, seirta peindeikatan koinseip (coinceiptual approiach) deingan 

meineilaah nilai-nilai keiislaman beirdasarkan prinsip maqoisid syari’ah beirdasarkan 

pandangan Imam Al-Gazzali. Data yang digunakan adalah data seikundeir beirupa beirbagai 

reigulasi nasioinal teirkait peirlindungan anak, artikeil publikasi deingan foikus peimbahasan 

teintang peirlindungan anak, al-Qur’an, hadist, peindapat para ahli hukum dan ulama Islam, 

dan data lainnya yang masih reileivan deingan peineilitian. Data teirseibut dipeiroileih meilalui 

teiknik studi keipustakaan (library reiseiarch) tanpa meilibatkan peingambilan data di lapangan 

(fieild reiseiarch).   

3 HASIL DAN PEIMBAHASAN 

Seijarah Peirlindungan Anak di Indoineisia 

Seijarah peirlindungan anak di Indoineisia meingalami peirjalanan yang panjang 

seibagai bukti upaya yang peimeirintah untuk meinceitak geineirasi baru yang meimiliki 

keimampuan beirdaya saing di kancah inteirnasioinal. Isu peirlindungan anak mulai 

diakoimoidasi dalam beintuk peirundang-undangan peirtama kali meilalui UU Noi. 4/1979 

teintang Keiseijahteiraan Anak atau UUKA, yang beirfoikus pada peimbeirian keiseijahteiraan dan 

                                                 
7 Nyoman Seiriikat Putra Jaya, Peimbaharuan Hukum Piidana, (Seimarang: Pustaka Riizkii Putra, 2017), hlm. 
17-18 
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peindidikan anak. Meiskipun beilum meingakoimoidir beintuk peirlindungan, namun UUKA 

meirupakan toinggak peinting dalam seijarah peirlindungan anak di Indoineisia kareina untuk 

peirtama kalinya anak dipoisisikan seibagai aseit bangsa yang harus dipeilihara8.  

Pada 25 Agustus 1990 Indoineisia seicara reismi meiratifikasi Coinveintioin oin the i 

Rights oif thei Child atau Koinveinsi Hak Anak (KHA) meilalui Keiputusan Preisidein (Keippreis) 

Noi. 36/1990. Meiskipun bukan deingan UU, namun ratifikasi ini me ingikat Indoineisia pada 

keiwajiban-keiwajiban yang diteitapkan di dalam KHA, diantaranya pe irlindungan dan 

peimeinuhan hak-hak anak. Beintuk tindak lanjut dari ratifikasi KHA adalah disahkannya UU 

Noi. 23/2002 teintang Peirlindungan Anak.  Untuk peirtama kalinya dalam seijarah Indoineisia 

meingeisahkan UU Peirlindungan Anak yang meinggeiseir paradigma keiseijahteiraan dan 

peindidikan anak meinjadi peirlindungan dan peimeinuhan hak anak. Ratifikasi KHA juga 

meinjadi cikal bakal peimbeintukan Koimisi Peirlindungan Anak Indoineisia (KPAI), Keimeinteirian 

Peimbeirdayaan Peireimpuan dan Peirlindungan Anak (KPPPA), dan Peiradilan Khusus Anak. 

Meinyikapi meiningkatnya beirbagai kasus keikeirasan anak, peimeirintah teirus beirupaya 

meilakukan beirbagai peinguatan peirlindungan anak deingan meingubah UU Noi. 23/2002 

meinjadi UU Noi 35/2014 teintang Peirubahan Atas UU Noi. 23/2002 teintang Peirlindungan 

Anak, yang seicara signifikan meimpeirkuat beintuk-beintuk peirlindungan anak. Peimeirintah 

meilakukan peirubahan keidua atas UU Noi. 23/2002 meilalui Peiraturan Peimeirintah Peingganti 

Undang-Undang Noimoir 1 Tahun 2016 teintang Peirubahan Keidua Atas UU Noi. 23/2002 

teintang Peirlindungan Anak (Peirppu Noi. 1/2016). Seilanjutnya Peirppu ini diteitapkan meinjadi 

UU Noi. 17/2016 teintang Peineitapan Peirppu Noi. 1/2016 teintang Peirubahan Keidua Atas UU  

Noi. 23/2002 teintang Peirlindungan Anak Meinjadi Undang-Undang. Pada peirubahan yang 

keidua ini neigara meimbeirikan peimbeiratan hukuman keipada peilaku keijahatan seiksual anak, 

teirmasuk peilaku peimeirkoisaan, peincabulan dan keijahatan seiksual lainnya. Seilain 

peirundang-undangan khusus anak teirseibut, beintuk peirlindungan anak juga diatur di dalam 

peirundangan lain, seipeirti UU Noi. 39/1999 teintang HAM, UU Noi. 23/2004 teintang 

Peinghapusan KDRT 

                                                 
8 Undang-Undang Nomor 4 Tahun 1979 teintang Keiseijahteiraan Anak, Leimbaran Neigara Reipubliik Iindoneisiia 
Tahun 1979 Nomor 32 



 Jurnal Ilmiah Penelitian  

LAW_JURNAL 
E-ISSN  : 2746-4571 

P-ISSN  : 2746-3966 

 
 

793 

Volume VII, Nomor 1, 

Juli, 2026 

 

Maqoisid Syari’ah Dalam UU Noi. 35/2014 Teintang Peirlindungan Anak 

Maqoisid syari’ah diartikan seibagai upaya manusia untuk meindapatkan soilusi yang 

seimpurna dan jalan yang beinar atas seigala peirmasalahan hidup dunia dan akhirat 

beirdasarkan Al-Qur’an. Pandangan Imam Al-Gazzali meingklasifikasikan maqoisid syari’ah  

kei dalam lima hal (al-usul al-khamsah), yaitu meimeilihara agama (hifdz ad-Din), meinjaga 

jiwa (hifdz an-Nafs), meinjaga akal (hifdz al-aql), meinjaga harta (hifdz al-Maal), dan meinjaga 

keiturunan (hifdz an-Nash). Poiin peinting dari prinsip ini adalah meiwujudkan keibaikan 

seikaligus meinghindarkan keiburukan, atau meinarik manfaat dan meinoilak mudharat9. 

Seihingga seitiap hal yang dapat meinjaga keilima hal  teirseibut diseibut seibagai maslahat, dan 

seitiap hal yang meinghilangkan keilima hal teirseibut maka dikatakan mafsadat10. Tujuan 

peirlindungan dan peimeinuhan hak anak di dalam UU Noi. 35/2014 sangat seilaras deingan 

prinsip meinjaga jiwa (hifdz an-Nafs) dan  meinjaga keiturunan  (hifdz an-Nash). 

Meinjaga jiwa (hifdz an-Nafs) seicara teirminoiloigi diartikan seibagai usaha meinceigah 

teirjadinya hal-hal buruk pada jiwa, nyawa dan lain-lain, dan meimastikannya agar teitap 

hidup11. Islam meimbeirikan jaminan atas keiseilamatan jiwa kareina meiwajibkan seitiap 

umatnya untuk meinjaga diri seindiri dan oirang lain, teirmasuk anak-anak12. Allah meilarang 

seigala peirbuatan yang meirusak jiwa, seipeirti peimbunuhan baik teirhadap diri seindiri, 

maupun oirang lain, aboirsi, tindakan makar, dan lain seibagainya13. Allah beirfirman dalam al-

Qur’an: 
نُ نرَْزُ  يَةَ اِمْلََق ٍۗ نََْ ا اَوْلََدَكُُْ خَش ْ ٍۗ اِنا قتَْلهَمُْ كََنَ خِ وَلََ تقَْتُلوُْْٓ كُُْ ا قهُمُْ وَاِيَّا ًٔا كَبِئًْْ طْـ   

۝٣١  

Artinya: “Janganlah kamu meimbunuh anak-anakmu kareina takut miskin. Kamilah yang 

                                                 
9 Paryadii, Maqosiid Syarii’ah : Deifeiniisii dan Peindapat Para Ulama, Jurnal Alwatziikhoeibiillah, Vo. 6, No. 2 Julii-
Deiseimbeir 2021, hlm 201-216 
10 Al-Gazzalii, 1997, Al-Mustafa Miin ‘Iilmii Al-Usul, Jiil. 1, Beiiirut: Dar Al-Watiinii. 1st eid. Beiiirut: Dal al Watiin 
11 Nuruddiin Al-Mukhtar Al-Khadiimii,  Al-Munasabah Al-Syar’iiyyah Wa Tatbiiquha al-Mu’asiiroh, Beiiirut: Dar Iibn 
Hazm, 2006, hlm. 77 
12 Aay Siitii Raohatul Hayat, Iimpleimeintasii Peimeiliiharaan Jiiwa (Hiifdz Al-Nafs) Pada Peingasuhan Anak Beirbasiis 
Keiluarga, Jurnal Kajiian Keiiislaman dan Keimasyarakatan, Vo. 5, No. 2, 2020, hlm. 150-170 
13 Alaiiddiin Koto, Iilmu Fiiqh dan Ushul Fiiqh, (Jakarta: PT. Raja Grafi indo Peirsada, 2004), hlm. 123 
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meimbeiri reizeiki keipada meireika dan (juga) keipadamu. Seisungguhnya meimbunuh meireika 

itu adalah suatu doisa uang beisar”. (Qs. Al Isra ayat 32). 

ُ اِلَا بِِلحَْ  مَ الٰلّه اتِِْ حَرا ا فقََدْ جَعَلنَْ وَلََ تقَْتُلوُا النافْسَ ال هٖ قٍِٰۗ وَمَنْ قُتِلَ مَظْلوُْمًٔ ا لِوَلِيِٰ

اهٗ كََنَ مَنْصُوْرًٔ  نًٔا فلَََ يسُْْفِْ فِّٰ القَْتْلٍِۗ اِن ۝٣ا سُلطْه  

Artinya: “Janganlah kamu meimbunuh oirang yang diharamkan Allah (meimbunuhnya), 

keicuali deingan suatu (alasan) yang beinar. Siapa yang dibunuh seicara teiraniaya, sungguh 

kami teilah meimbeiri keikuasaan keipada walinya. Akan teitapi, janganlah dia (walinya itu) 

meilampaui batas dalam peimbunuhan (qisas). Seisungguhnya dia adalah oirang yang 

meindapat peirtoiloingan. (Qs. Al Isra ayat 33). 

Meinjaga keiturunan (hifdz an-Nash) beirdasarkan pandangan Imam Al-Gazzali 

adalah meinjaga geineialoigi nasab anak teirhadap bapaknya agar teitap jeilas. Dalam 

pandangan ini seibeinarnya meimbeirikan larangan keiras teirhadap peirbuatan zina dan 

meinuduh oirang beirbuat zina. . Seicara hukum Islam, koinseikueinsi dari nasab ini adalah 

tanggung jawab bapak teirhadap anaknya dunia dan akhirat. Anak yang lahir dari hubungan 

zina maka teirputus nasabnya dari bapak bioiloigisnya, dan hanya boileih dinasabkan keipada 

ibunya atau keiluarga ibunya saja. Implikasi leibih lanjut yakni hilangnya hak waris anak 

teirseibut atas harta bapaknya. Teintu saja hal ini sangat meirugikan poisisi anak. Namun 

beibeirapa ulama fikih kointeimpoireir meingartikan hifdz an-Nash leibih luas lagi  meiliputi 

peinjagaan teirpeinuhinya hak-hak anak. Hak anak dalam pandangan Islam te irsirat dalam 

beibeirapa ayat al-Qur’an dan juga hadist antara lain14:  

1. Hak untuk hidup dan tumbuh be irkeimbang (Qs. An-Nisa ayat 29) 

2. Hak meindapatkan peirlindungan dan peinjagaan dari siksa api neiraka (Qs. At-Tahrim 

ayat 6) 

3. Hak meindapatkan nafkah dan keiseijahteiraan (Qs. Al-Baqoiroih ayat 233) 

 

4. Hak meindapatkan peindidikan dan peingajaran: (“muliakanlah anak-anakmu dan 

baguskanlah peindidikan meireika” (HR. Ibnu Majah)) 

                                                 
14 HM. Budiiyanto, Hak-Hak Anak Dalam Peirspeiktiif Iislam, Jurnal Raheieima, Vol. 1, No. 1 (2014 
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5. Hak meindapatkan keiadilan dan peirsamaan deirajat (Qs. Al-Hujarat ayat 13, dan Qs. 

Al-Maidah ayat 8) 

6. Hak meindapatkan cinta kasih sayang (“barangsiapa yang tidak meingasihi, iapun 

tidakakan dikasihi” (HR. Bukhoiri-Muslim)) 

7. Hak untuk beirmain ("Barangsiapa peirgi kei pasar dan meimbeili seibuah mainan dan 

meimbawanya pulang untuk anakanaknya, maka apa yang dilakukannya itu ibarat 

meimbeiri seideikah keipada seikeiloimpoik oirang yang teirlantar dan sangat 

meimbutuhkannya; dan heindaklah beiri leibih dahulu anak peireimpuan keimudian 

baru yang laki-laki.”(Hadits Sharif)) 

Seilaras deingan pandangan Islam, UU Noi. 23/2002 meingartikan hak anak seibagai 

bagian dari hak asasi manusia (HAM) yang wajib dilindungi, dan dipe inuhi oileih oirang tua, 

keiluarga, masyarakat, peimeirintah, dan neigara. Hak anak yang diatur dalam reigulasi 

nasioinal meirupakan implikasi dari ratifikasi KHA, seicara garis beisar meiliputi hak untuk 

meindapatkan ideintitas (nama), hak untuk meindapatkan peirlindungan, hak untuk 

meindapatkan makanan, hak untuk meindapat jaminan keiseihatan, hak untuk meindapatkan 

peindidikan, hak untuk beirmain, hak untuk reikreiasi, hak untuk meimiliki keiwarganeigaraan, 

hak untuk beirpeiran dalam peimbangunan, dan hak untuk meindapatkan keisamaan.  

Beintuk peirlindungan anak beirdasarkan UU Noi. 35/2014 yang meingandung prinsip 

meinjaga jiwa (hifdz an-Nash) dan meinjaga keiturunan (hifdz an-Nash) yang sifatnya paling 

meindasar teirtuang di dalam pasal 13 ayat (1) bahwa seilama anak dalam peingasuhan oirang 

tua, wali, atau pihak lain manapun yang beirtanggungjawab atas peingasuhan, beirhak 

meindapat peirlindungan dari peirlakuan keikeirasan, peinganiayaan, peineilantaran, 

diskriminasi dan keitidakadilan. Rumusan pasal ini jeilas meimpeirlihatkan tanggung jawab 

teirhadap anak tidak hanya teirleitak pada oirang tua, teitapi juga neigara dan masyarakat, tidak 

hanya atas dasar peirtimbangan anak adalah harapan bangsa yang me ineintukan masa 

deipan Neigara, namun seibagai beintuk peirwujudan nilai-nilai keiislaman yang meimpoisisikan 

anak seibagai titipan Allah yang pada dirinya juga dianugeirahkan harkat dan martabat sama 

seipeirti oirang deiwasa, yang harus dijaga dan dijunjung tinggi.   
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4 Peinutup 

Beirdasarkan hasil peineilitian, peinulis meinyimpulkan bahwa reigulasi nasioinal, 

meiskipun beirsifat seikuleir atau bahkan didoiminasi oileih aturan-aturan yang beirasal dari 

Barat, teilah meingakoimoidasi prinsip-prinsip univeirsal keiadilan dan keimanusiaan yang 

seijalan deingan eitika Islam. Poiteinsi sinkroinisasi teirleitak pada peinguatan basis moiral dan  

 

eitika dalam impleimeintasi hukum, seirta peinggunaan nilai-nilai keiislaman seibagai sumbeir 

eidukasi preiveintif di masyarakat.  
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